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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dengan segenap kemampuannya seperti fikiran, perasaan
dan panca indera serta institusinya, mampu menangkap alam
kehidupannya dan mengabstraksikan tangkapan tersebut ke dalam dirinya
dalam bentuk “ketahuan”. Dalam terminologi artifisial yang bersifat
sementara, ketahuan tersebut adalah sebagai alat analisis yang pada
pokoknya diartikan sebagai keseluruhan bentuk dari produk kegiatan
manusia dalam usaha untuk mengetahut sesuatu Rene Descartes
memposisikan berfikir sebagai wujud dari eksistensi kemanusiaannya
dengan statemennya [/ think, (hree fore | am (saya berflikir, maka saya
ada}.'

Pengetahuan pada awalnya merupakan kumpulan fakta-fakta yang
belum terkodifikasi, tidak teratur, yang nantinya akan diolah dan dijadikan
bahan untuk penelitian schingga menghasilkan suatu kerangka tlmu yang
menjadi pengetahuan baru. Pengetahuan yang baru itu, akan diolah
kembali dalam sistematisasi ilmu sebagai fakta baru lagi. Begitulah

perputaran tersebut berlangsung, sehingga pada suatu kesimpulan dari

'ALL Ayer, The Problem of Knowledge (England: Penguin Book, 1971), h. 44-45.



kegiatan keilmuan, maka akan menjadi pengetahuan yang akhirnya akan
menjadi fakta kemudian menjadi sebuah tlmu.

Perkembangan ilmu pengetahuan begitu pesatnya, yang semula
hanya berakar dari satu sumber yaitu filsafat, kKarcna pemikiran manusia
yang fterus menerus (entang alam, perkembangan ilmu pengetahuan
menjadi berancka ragam yang masing-masing ilmu ingin melepaskan dan
melepaskan diri dari induknya.’

Di tengah perkembangan persepsi manusia tentang ilmu, benturan-
benturan yang dialami oleh ilmuwan dalam menempatkan posisinya,
memunculkan kembali filsafat yang sudah mulai ditinggalkan itu, dengan
wajah baru yaitu filsafat ilmu untuk menjelaskan makna-makna dari
konsep-konsep ilmiah.’ Untuk memahami ilmu pengetahuan, setidak-
tidaknya harus memahami tiang-tiang penyangganya yaitu Onfologi,
Epistimologi, dan Aksiologi.’

Semangat Reneisance dan aplikasinya berpengaruh besar terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan mengalami akselerasi yang semakin
cepat dan spektakuler. Penerapan ilmu itu telah menjanjikan dan memberi

kemudahan bagi kehidupan menusia. Secara implisit ummat manusia

2 Van Melsen A.G.M., llmu Pengetahuan dan Tanggung Jawab Kita, tersebut
(Jakarta: Gramedia,1985), h. 2.
’ Conny R. Setiawan, dkk., Dimensi Kreatif dalam Iilsafat [lmu (Bandung:

Remaja Karya, 1988), h. 44.
Jujun S. Suriasumantri, /lmu dalam Perspektif Moral, Sosial dan Politik,

(Jakarta: Gramedia, 1985), h. 2.
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dituntut mampu memanfaatkannya untuk menciptakan kesejahteraan,
keharmonisan, dan keindahan. Namun, dengan dilepaskannya ikatan tal
agama scjak masa Pencerahan, maka akal manjadi di atas scgulanyu.i

Menyikapi relitas di atas para pemikir muslim kontemporer
berusaha ikut andil di dalam melakukan reevaluasi fundamental terhadap
eksistensi ilmu pengetahuan, dengan gagasan “Islamisasi I[lmu
Pengetahuan”. Akan tetapi wacana ini sampai saat ini tampak benar-benar
masih merupakan gagasan mendasar yang masih berkembang dan tidak
menutup kemungkinan adanya pandangan yang kontroversi.°

Untuk mengetahui islamisasi ilmu kita harus bertolak dari makna
Islam itu sendiri. Makna lIslam secara terminologi menurut Ahmad
Ibrahim Mahna yaitu: Scsungguhnya ajaran Islam itu memberikan solusi
bagi beberapa persoalan, baik itu yang berkaitan dengan sisi kehidupan
rohani (spiritual), jasmani (materiil), ataupun [slam juga menggariskan
aturan-aturan yang membawa pada kebahagiaan di dunia dan keselamatan
serta kemenangan di hari akhir.’

Islam seperti yang ada pada saat ini, tidak saja lahir pada suatu

kekuatan religius (power religion), akan tetapi memiliki sejumlah kekuatan

S Nabib Taha, Reformasi Filsafat Pendidikan Islam (Semarang: Pustaka Pelajar,
1996), h. 56.

® Hanna Semhana, Islamisasi Sainy dengan Psikologis sebagai Hustrasi Ulumul
Our'an, Volume VI (1.0, 1991), ho 12

7 Ahmad Ibrahim Mahna, A/-Tarbiyvah fi Al-Islam (Mesir: Dar Al-Sha’b, 1984), h.
2N,



lain seperti sosial, ekonomi, politik, budaya sebagai hasil dar
perkembangan IPTEK. Oleh karena itu untuk memahami “Islamisasi”
dibutuhkan upaya pelacakan dari makna yang terkandung dalam Islam 1tu
sendiri. Pelacakan itu tentu bermuara pada al-Qur’an sebagai sumber dan
petunjuk ummat Islam di muka bumi ini. Tujuan ilmu pengetahuan ialah
untuk mengenal tanda-tanda Allah, menyaksikan kehadiran-Nya di berbagai
fenomena yang kita amati, yang pada akhirnya akan mengagungkan Allah
dan bersyukur kepada-Nya. Menurut al-Qur’an, ilmu itu harus
dikembangkan untuk meclahirkan manusia berilmu yang takut kepada Allah
(Q.S. 35:28).°

Dalam beberapa pandangan pemikir muslim, bahwa islamisasi
adalah scbagai proscs pencrapan ctika Islam dalam pemanfaatan ilmu
pengetahuan yang akan dikembangkan. Dengan kata lain, Islam hanya
berlaku sebagai kriteria ctis di luar struktur ilmu pengetahuan. Asumsi
dasarnya adalah bahwa ilmu pengetahuan adalah bebas nilai. Konsekuensi
logisnya, mereka menganggap mustahil muncul ilmu pengetahuan Islami
sebagaimana kemustahilan munculnya Marxisme dan ideologi-ideologi
lainnya yang hanya mampu merasuki subyek ilmu pengetahuan dan tidak

pada ilmu itu sendiri.

¥ Toha Hamim, “Naif, Masjid Jadi Pusat Pendidikan™, Volume VI (.t

Gerbang, 2000), h. 29,



Kita sadar bahwa konsep Islam pada ilmu tidak betul-betul
seckuler, sebab kalau diurut ilmu-ilmu yang berkaitan dengan realitas
materi ini pun bertumpu pada sebuah kekuatan Tuhan sebagai pencipta.
Karena pada waktu itu belum ada teori yang discbut determinisme dan
sebagainya sehingga deskripsi realitas berbeda, maka dibuatlah dua wajah
yang berbeda, yaitu ilmu agama dan ilmu dunia. Nah kalau yang kita
kenal sekarang ada kategori ilmu ukhrowi menjadi terisolir dan hanya
menjadi wilayah privat. Oleh karena itu, di masa klasik Islam meskipun
dibedakan antara ilmu agama dan ilmu dunia, para ilmuwan hampir
semuanya memiliki perhatian pada dunia. Sehingga dapat kita lihat para
filosof Islam ahli ilmu kedokteran, fisika, matematika dan scbagainya,
karena termuat dalam satu paradigma yang utuh, tapi untuk dunia
sekarang terjadi dikotomi pemahaman ilmu secara persial.

Ketakterbatasan potensial objek-objek pengetahuan manusia
kembali pada kenyataan bahwa makhluk telah “diajari” 1lmu ini, karena-
melalui imanensi Tuhan serta penyingkapan dirt-Nya terhadap segala
sesuatu yang nyata di dalam kosmos, dan mengetahur sesungguhnya
adalah ingatan. Dalam menerangkan hal ini, Ibnu al-"Arabi seringkali
menunjuk pada “pengetahuan kesaksian” (akhdza al-mitsaq) dari setiap
anak Adam, ketika mercka memberikan kesaksian pada Tuhan bahwa Dia-
lah Tuhan, mercka sadar hendak memasuks duna mayapada ini. AL-Qu’ran

menyatakan, “Dan ingatlah ketika Tuhan-mu mengeluarkan keturunan
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anak-anak Adam dari sulbim mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”
Mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi1”
(Q.8. 7: 172).

Tempat perhentian ini melibatkan kenyataan bahwa Tuhan
menyemayamkan ilmu dalam diri manusia tentang segala sesuatu,
kemudian menghalanginya untuk mengetahui apa yang Dia semayamkan
di dalam dirinya, manusia tidak sendiri dalam hal ini. Sebaliknya, seluruh
kosmos adalah sama. Inilah salah satu dari rahasia Tuhan yang tidak dapat
diterima oleh akal dan menganggapnya scbagai sesuatu hal yang
sepenuhnya mustahil. Kedekatan dari misteri ini pada orang-orang bodoh
seperti kedekatan Tuhan pada hamba-Nya, scbagaimana telah disebutkan
dalam firman-Nya, “Kami lebih dekat padanya daripada kamu, tetapi
kamu tidak melihat” (Q.S. 56: 85), serta “Kami lebih dekat padanya
daripada urat lehernya” (Q.S. 50: 16). Sekalipun hal ini bersifat imanen,
namun manusia tidak dapat merasakan serta mengetahuinya, kecuali
menurut apa yang lelah disebutkan dalam al-Qur’an, ia berasal dari
Tuhan, dan tidak satu pun kekuatan rasional yang dapat menunjukkan hal

3 . I)
Imni.

TWillinm C Chittick, Fhe Suft Path of Keowledge, Tegemahan, (Qakaeta Qalao,
2001), h. 55.



Ini salah satu rahasia Tuhan yang paling dahsyat: bahwa yang tak
terbatas memasuki wujud seorang hamba, sebagaimana objek-objek
pengetahuan yang tak terbatas memasuki pengatahuan Yang Maha Benar,

scmentara ilmu-Nya identik dengan Escnsinya.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini bermaksud mempelajari tentang islamisasi ilmu.
Dan untuk mempermudah dalam pengkajian, maka rumusan masalahnya
adalah:
|. Bagaimana islamisasi ilmu dan apa tujuannya?
2. Bagaimana relevansinya islamisasi ilmu terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan?
3. Mengapa perkembangan ilmu pengetahuan dikaitkan dengan islamisasi

ilmu?

C. Tujuan Pembahasan
Sesuai dengan rumusan masalah-masalah tersebut di atas, maka
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui:
1. Ingin mengetahui apakah islamisasi ilmu itu dan apa tujuannya.
2. Ingin mengetahui relevansinya islamisasi ilmu terhadap perkembangan

ilmu pengetahuan.



3. Meninjau sccara kritis islamisasi ilmu dikaitkan dengan perkembangan

ilmu.

D. Alasan Memilih Judul

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan serta akselcrasinya
yang begitu cepat, sccara tidak langsung telah mempengaruht  scrta
memberikan kemudahan bagi kehidupan manusia. Namun dengan cepatnya
ikatan tali agama sejak masa Renaisance, maka akal manusia menjadi
segalanya.

Permasalahan tersebut disikapi para pemikir kontemporer dengan
menggagas “Islamisasi limu Pengetahuan.” Akan fclapi wacana ini sampai
saat ini masih merupakan gagasan mendasar yang masih berkembang.

Dari permasalahan tersebut, penulis mengangkat menjadi bahan

skripsi dengan judul “Tinjauan Kritis Terhadap Islamisasi lmu.”

Balasan Masalah

Dunia kini dan masa dcpan adalah dunia yang dikuasai ilmu
pengetahuan (sains dan teknologi), mereka yang memiliki keduanya akan
menguasai dunia, karena ilmu pengetahuan merupakan infrastruktur dunia
internasional, termasuk kebudayaan, moral, hukum bahkan agama. Bila
Islam ingin kembali memainkan perannya, maka Islam harus menguasai

ilmu pengetahuan dan tehnologi, melalui Islamisasi pengetahuan.



). Penegasan lstilfn_h__

Dalam -i:{aryal"i'in1iah, penegasan istilah merupakan hal yang sangat
penting, sebab dengan penegasan istilah suatu karya ilmiah tidak akan
mengalami pengkaburan, bahkan dapat mengantarkan kcpada sasaran yang
dikehendaki. Maka dengan demikian penulis menegaskan judul Tinjauan
Kritis Terhadap Islamisasi [lmu.

Tinjauan - Pandangan; pengamatan; pendapat (sesudah
menyclidiki, mempelajari, dsb)."

Kritis - Yang mengupas secara kritis (tingkat kekritisan), essay
buku-buku dengan karangan-karangan yang berisi
tinjauan-tinjauan kritis.''

Islamisasi ilmu : Usaha untuk mehgislamkan ilmu pcngclahuan.”
Yang dimaksud dengan judul di atas, merupakan sebuah kajian
Kitis  tontanydigetevansic iislamisas ilmu, scbagai _upaya membangun

peradaban yang lebih bermanusiawi.

0john.M.Cchols dan Hasan Shadly, Kamus Besar Bahasa Inggris. Vol I (Jakarta:

Gramedia, 1996), h. 401
"hid., h.155.
12 pius A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya:

Arkola, t.t.), h. 274



G. Metads ?enﬁimm
1. Sumber 53%'\“@3%3 dipergunakan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Disehabkan penulisan ini merupakan penctitian fiterer {Library
Rescach), dengan mengkaji data dart éaambcs‘ data primer dan sckunder,
maka penulis mempergunakan jiteraiur-literatur vang reievan dengan
{ujuan dalars pembahasan skripst yang dimaksud.
Yang dimakeud dengan data primey adalah telisan-tulisan atau
buky yang berkailan socara langsulg dengan pesclitian ini
Sedangkan data sekunder adalah tulisan ataw buku-buku yang
secara tidak langsung dengan penclitian .
7. Teknik Pengumpunian Uata
Teknik penpumpulan data dilakukan dengan cara monggunakan

sumber data  berupa buku-buku, seria sumber-sumber lgin yang

_ mengkaji masalah yang dibahas.
d|g|||b.u|nszé‘ aciid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Metode Pembahasan
Dalam menvusun skripsi ini menggunakan metode pembahasan
schagai borikui
a. Pengelolahan data
1) Metode Induktif, yaitu data yang sudah didapat dikumpulkaa

kemudian diperinei, dihubungkan dengan yang lainnva,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



| , kemudian ditarik kesimpulan. Jadi jalannye dani hal-hal yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2) Metode Deduktif, merupakan pembahasan data-data yang telah

i khusus kemudian ke yang amum.”

i

|
dikumpuikan, yang kemudian ditarik kesimpulan, Jadi jalannya
dari hal-hal yang umum menujt yang khusus."

b, Analisa dafa

Dalam menganalisa data-data tersebut, penujis mengguna-

kan analisa deskriptif analisis, yailu dengan mengpgambarkan alay

meng-analisa secara keseluruhan dari data-data yang felab

|

| |

i dikwmpuikan.
|

H. Siswgﬁaatik& Pembahasan
Penelitian ini terbagi dafam lima bab, dengan sistematika scbagai
perikut:
diglibuing aéldpi% '%tus{,r:s?ﬁf:%égédiﬁgx}ﬁ'zﬁilﬁga'?&%di@é&%ﬁg@cﬂ?a%@ﬁ%yif‘g%%ﬁ@ghsan |
istilah, perumusan masalah, tujuan pembahasan, metodelogi gﬁmciiiiéﬁ,

dan sistematika pembahasan.
Bab dusa, berisi tentang pengertian islamisasi iimu dan tujuannya,

yang terdiri dari tigs sub-bab di antaranya adalah:

B gutrisno Hedi, Metodelogi Reseach I, {Yogvakaria: Yayasen Penei bt Fakuliss

Paikologi YGM, 19831 b, 42
W thid ., h. 36.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




12

islamisasi ilmu dalam wacana cpistemologi, islamisasi ilmu dalam
wacana aksiologi.
2. Latar belakang islamisasi timu.
3. Dan tujuan islamisasi ilmu.
Bab tiga, berisi tentang relevansi islamisasi ilmu, yang terdiri dari
dua sub-bab, diantaranya adalah:
1. Islamisasi ilmu di tengah-tengah perkembangan ilmu pengetahuan,
dengan sub bab: Peran Agama dalam era modernisme, Tantangan
penentuan budaya modérn, Intensifikasi peranan Agama, Tantangan

bagi umat [slam.

2

Relevansi islamisasi ilmu pengetahuan (IPTEK), islamisasi ilmu
sebuah kemungkinan.
Bab empat, berisi Analisa.

Bab lima merupakan penutup dari penulisan skripsi.



BAB Il

PENGERTIAN DAN TUJUAN ISLAMISASI ILMU

A. Pengertian Islamisasi [lmu

Untuk meperoleh pengertian yang tepat tentang ilmu, setidak-tidaknya dapat
ditinjau dari dua segi, yaitu segi efimologi dan terminologi. Secara etimilogi, kata ilmu
berasal dari Bahasa Arab ‘i/m yang padanannya dalam Bahasa Inggris science, dalam
Bahasa Jerman wissensehafi dan dalam Bahasa Belanda wetwnschap.'

Hakekat ilmu atau essence of science dalam istilah bahasa adalah hakikat
yang berarti intisari atau dasar atau kenyataan yang sebenarnya’, sedangkan ilmu
adalah pengetahuan tentang sesuatu bidang yang disusun secara bersistem menurut
metode-metode tertentu yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala-gejala
tertentu dibidang pengetahuan’ Atau essence yang berarti the basic, real and
inviigitible wataredfihiig (idiom: iessentially; basically)Dan.science; berarti systimatic
knowledge of the physical  or .ma(erf'a/ world gained through observation and
experimentation  atau  sistematic - knowledge in general yaitu pengetahuan yang

sistematis tentang hal-hal yang bersifat materi (dunia materi) atau non materi (dunia

' Imam Syafi‘ie, Konsep Illmu Pengetahuan dalam Al-Qur 'An, Telaah dan
Pendekatan Filsafat Ilmu (Yogyakarta: UH Press, 2000), h 25.
* Dep. Dik. Bud., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997),

h. 355,
3 Dep. Dik. Bud., Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 371.
4 Mc. Graw, Random House Websterr's College Dictionary (Canada: Harvard

University, 1990), h. 457.




fisik) yang diperoleh dengan observasi (penelitian/pengamatan) dan percobaan atau
pengetahuan yang sistematis secara umum.’

Sedangkan menurut Karl Pearson, telah memberikan pengertian
bahwa science the complete and consistent description of fact of
experience in the simplest possible terms (ilmu pengetahuan adalah uraian
lengkap dan konsistent tentang fakta pengalaman dengan istilah yang
sesederhana mungkin).®

Adapun menurut ﬁrp[’. Dr. Ashley Monlagu adalah science is
sistematized knowledge derived from observation, .s!ﬁdy and
experimentation carried on order to determine the nature of principles of
what being studied (ilmu pengetahuan adalah pengetahuan yang sistematis

yang tersusun berdasarkan pengamatan, study dan percobaan untuk

menentukan prinsip dasar (hakikat) dari hal-hal yang sedang dipelajari).’

Istilah science juga sering digunakan untuk menunjukkan
gugusan-gugusan ilmu kealaman atau natural science. Natural science
inilah yang nampaknya di Indonesia diterjemahkan menjadi  Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA). Natural science tidaklah sama dengan ilmu

* Graw, Random, 1201 Science berasal dari kata Scio atau Scien yang berarti tahu
sedangkan ilmu berasal dari kata alima (Bahasa Arab) yang juga berarti tahu, jadi, baik

ilmu maupun science secara etimologi berarti pengetahuan.
® George Thomas Patrick, /mtroduction (o Philosophy (London: 1958), h. 20.

7 Ashley Montague, The Cultured Man (New York: 1959), h. 289,




alam dan lebih luas dari fisika. Science dalam arti natural science inilah
yang biasanya dimaksud dalam ungkapan “sains dan teknologi”.®

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa ilmu lebih bersifat
kegiatan dari pada produk yang siap dikonsumsikan, karena kegiatan
keilmuan adalah bersifat dinamis (tidak statis). Hakikat ilmu tidak
berhubungan dengan titel, profesi atau kedudukan. Akan tetapi, hakekat
keilmuan ditentukan oleh cara/proses berfikir yang dilakukan menurut
persyaratan-persyaratan ilmiah.”

Karena ilmu merupakan salah satu produk pemikiran manusia,
maka ilmu akan selalu berkembang sesuai dengan perkembangan
kemajuan dan kebutuhan manusia. Fenomena alam dan kemanusiaan
merupakan pendorong lahirnya produk-produk keilmuan manusia dalam
mengatasi problem-problem yang belum terpecahkan sebelumnya.

llmu dari maknanya, menunjuk pada tiga hal yaitu pengetahuan,
aktifitas dan metode. Terdapat beberapa pemahaman tentang ilmu yang
mempunyai arti sebagai pengetahuan (knowledge). Menurut Charles
Singer merumuskan bahwa ilmu adalah proses yang membuat pengetahuan

(science is the proses which maker knowledge). Pemahaman serupa juga

¥ Qyafi‘ie, Konsep Ilmu Pengetahuan dalam Al-Qur ‘An, Telaah dan Pendekatan
Filsafat Hmu, h. 26 Sebagian orang tidak puas dengan terjemahan yang ada, terutama di
kalangan I'TB dan TPB dan menerjemahkan science dengan sains.

? Jujun S. Suriasumantri, llmu  dalam Perspektif (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1994), h. 9.




diungkapkan oleh John Warfield yang mengemukakan bahwa ilmu sebagai
proses yang berkaitan dengan penyelidikan (penyelidikan adalah suatu
bagian besar dari ilmu sebagal proses).'’

Bahwa kesatuan dan interaksi ketiga hal yaitu pengetahuan
aktivitas dan metode itulah yang akan menyusun sebuah ilmu. Keterkaitan
tiga hal tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ilmu memiliki tiga
bagian penting yaitu ilmu dapat dihampiri dari aktivitas para ilmuwan atau
dibahas dari segi metode dan dimengerti sebagai pengetahuan yang
merupakan hasil yang sistematis. Pemahaman ilmu sebagai aktivitas,
metode dan pengetahuan, dapat digambarkan sebagai berikut:

Pemahaman ini dikuatkan oleh pendapat Jean Ladriere, scorang
filsuf Belgia yang mengatakan Science may be regarded as the sum of our
present knowledge or a research aktivity or as a method of acquiring
knowledge (ilmu dapat dipandang sebagai keseluruhan pengetahuan kita
dewasa ini, atau sebagai suatu aktifitas pehelitian atau scbagai suatu
metode untuk memperoleh pengctahuan),”

[lmu sebagai aktivitas penelitian adalah merupakan suatu aktivitas
yang membentuk suatu proses. [Imu merupakan aktivitas manusia, yaitu

suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh ilmuwan (scientist). Dalam hal 1ini,

9 rhe Liang Gie, Pengantar Filsafat Hmu (Yogyakarta: Liberty, 1997), h. B7.
"Ibid., h.90.




pada dasarnya ilmu adalah sebuah proses yang bersifat rasional, koknitif
dan bercorak teleologis.

Sedang ilmu sebagai metode 1lmiah adalah bahwa suatu rangkaian
aktivitas sangat terkait dengan prosedur tertentu yakni serangkaian cara
dan langkah tertib yang mewujudkan pola tetap. Rangkaian cara ini
mencakup berbagai tindakan pikiran, pola kerja, tata langkah dan cara
atau teknik untuk memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan
pengetahuan yang ada.

[lmu sebagai pengetahuan sistematis adalah, bahwa dari penelitian
yang bersifat ilmiah, dan prosedur yang mewujudkan metode ilmiah akan
melahirkan pengetahuan ilmiah (science knowledge). Pengetahuan ilmiah
adalah pengetahuan yang sistematis yang dapat dipertanggungjawabkan.

Sesuai dengan penjelasan di atas, Prof. Drs. Harsono menerangkan
bahwa ilmu adalah:

1) Akumulasi pengetahuan yang disistematisasikan

2) Suatu pendekatan atau metode pendekatan terhadap seluruh dunia
empiris, yaitu dunia yang terikat oleh faktor ruang dan waktu.

3) Suatu cara menganalisa, yang mengizinkan kepada ahli-ahlinya untuk

12

menyatakan suatu preposisi dalam bentuk “Jika...,maka..

2 pndang Saifudin Anshari, /lmu Iilsafat dan Agama (Surabaya: Bina llmu
Offset, 1987), h. 48-49.




1. Konsepsi Islam tentang llmu Pengetahuan

Untuk memperoleh pemahaman kontemporer mengenai istilah
ilmu Islam atau pengetahuan Islam, kita perlu memahami lebih dahulu
arti dari masing-masing kata dasarnya “'ilm dan Islam”.

Islam menjelaskan dirinya sebagai “Din”: Suatu deskripsi
menyeluruh yang'mclebihi pengertian tradisional mengenai agama.
Dengan demikian Islam bukan sekedar agama, Islam adalah suatu
sistem politik dan metode organisasioanal. la merupakan sebuah
metodologi untuk memecahkan masalah-masalah praktis, spiritual dan
intelektual manusia. Oleh karena itu, 1a adalah suatu kebudayaan dan
sebuah pandangan dunia yang hidup dan dinamis yang
memanifestasikan dirinya dalam pengertian peradaban. Din Islam
merupakan agama, kebudayaan, peradaban dan pandangan dunia
sebagai sistem total yang hidup dan dinamis. 5

Kata *//m (pengetahuan, knowledge atau science) mempunyai
rangkaian makna yang luas, berbeda dari sudut pandang. Makna

generik kata ini mencakup keseluruhan spektrum arti yang telah

digunakan dengan makna-maknanya yang bervariasi."

3 Disarikan dari dialog Syed Naquib al-Attas dengan Ziauddin Sardar dalam

Faces Of Islam; Conversation on contemporeri  Issuwes:  Wajah-Wajah Islam  suatu
Perhf’mrrmé;cm tentang Isu-1su Kontemporer (Bandung: Mizan 1992), h. 13-22.
1

h. 43.

Mahdi Ghulsyani, Filsafut Sains Menurut Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1998),
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Al Qur’an secara eksplisit menunjukkan bahwa ilmu tidak
berarti hanya belajar prinsip-prinsip dan hukum agama saja, tetapi
belajar mengenai segala soal sesuatu. Sinyalemen ini dinyatakan al-
Qur’an dalam surat an-Naml : 16.

oﬂ <.t °- ~0 n_&} A @ /& < T e ¥ e B n’.' /:. P
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Artinya : Sulaiman pewaris Daud berkata : "Hai manusia, kami telah
diberi pengertian (ilmu) tentung suara burung dan kami

diberi segala sesuatu sesungguhnya (semua) ini benar-benar
: 15
karunia yang nyala. s

Dalam kimia kebahagiaan al-Ghazali membagi pengetahuan ke
dalam empat kategori:
1) Pengetahuan tentang diri.
2) Pengetahuan tentang Tuhan.
3)" Péngetahugn tentang dunial
4) Pengetahuan tentang mati.

Beliau juga membagi pengetahuan ke dalam dua cabang: fardlu
al ain dan fardlu al kifayah, fardlu al ain adalah pengetahuan yang
diwajibkan oleh Tuhan atas setiap individu muslim, (masuk dalam

kategori 1, 2 dan 4). Pengetahuan ini dapat diperoleh dari al-Qur’an

595.

5 Dep. Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1975), h.




dalam dosis yang diinginkan oleh para pengikut Islam. Fardlu kifayah
adalah pengetahuan yang diwajibkan oleh Tuhan atas muslim secara
keseluruhan. Oleh karena itu, kewajiban kolektif ini boleh dilakukan
oleh sebagian orang saja dan tidak mengikat masing-masing individu.
Ilmu pengetahuan, ilmu hukum, teknologi dan ilmu sosial termasuk
dalam cabang pengetahuan ini. Di sini kebutuhan akal (rasional dan
pengalaman empiris) bertambah besar dari keduanya dilaksanakan
dalam kerangka umum yang diterapkan oleh al-Qur’an dan al-Sunnah,
harus dimanfaatkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang cabang pengetahuan ini. -
Ciri dasar epistemologi Islam adalah:
1) Didasarkan atas suatu kerangka pedoman mutlak.
2) Dalam kerangka pedoman ini, epistemologi Islam bersifat aktif.
3) Memandang obyektifitas sebagai masalah umum dan bukan masalah
pribadi.
4) Sebagaian besar bersifat deduktif.
5) Dia memadukan dengan nilai Islam.
6) Dia memandang pengetahuan sebagai yang bersifat inklusif dan
bukan eksklusif, yaitu menganggap pengalaman manusia yang

subjektif sama sahnya dengan evaluasi yang objektif.

16 ziauddin Sardar, Rekayasa Masa Depan Peradaban Muslim (Bandung: Mizan,
1993), h. 44.




7) Dia berusaha menyusun pengalaman subyektif dan mendorong
pencarian akan pengalaman-pengalaman ini, yang dari sini umat
[slam memperoleh komitmen-komitmen nilai dasar mereka.

8) Memadukan konsep-konsep dari tingkat kesadaran atau tingkat
pengalaman subjektif sedemikian rupa, schingga konsep-konsep dan
kiasan-kiasan yang sesuai dengan tingkat yang satu tidak harus
sesuai dengan tingkat lainnya, (ini sama dengan perluasan dari
jangkauan proses kesadaran yang dikenal dan termasuk dalam
bidang imajinasi kreatif dan pengalaman mistis serta spiritual).

9) Tidak bertentangan dengan pandangan holistik, menyatu dan
manusiawi dari pemahaman dan pengalaman manusia, dengan
begitu ia sesuai dengan pandangan yang lebih menyatu dari

perkembangan pribadai dan pertumbuhan intelektual."”

Dengan kerangka pengetahuan yang begitu jelas, tidak heran Jika
dalam kurun waktu lima puluh tahun peradaban Muslim meliputi seluruh
dunia yang dikenal pada masa itu. Dalam seluruh perluasan, perpaduan dah
pertumbuhan ini, para intelektual Muslim tidak akan kehilangan wawasan

merecka menyangkut sistem norma dan nilai int.

"7 Ibid., h. 45.



2. Pengertian Islamisasi limu

Untuk mengetahui islamisasi ilmu kita harus bertolak dari
makna Islam itu sendiri. Makna Islam secara terminologi menurut
Ahmad Ibrahim Mahna yaitu: Scsungguhnya ajaran Islam itu
memberikan solusi bagi beberapa persoalan, baik itu yang berkaitan
dengan sisi kehidupan rohani (spiritual), jasmani (materiil), ataupun
Islam juga menggariskan aturan-aturan yang membawa pada
kebahagiaan di dunia dan keselamatan serta kemenangan di hari akhir."®

Sebagian ilmuwan berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
islamisasi adalah sebagai proses penerapan etika Islam dalam
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan kriteria pemilihan satu jenis ilmu
yang akan dikembangkan. Dengan kata lain, Islam hanya berlaku
sebagai kriteria etis di luar struktur ilmu pengetahuan. Asumsi dasarnya
bahwa ilmu pengetahuan adalah bebas nilai, konsekuensi logisnya,
mereka menganggap mustahil muncul ilmu pengetahuan Islami
sebagaimana mustahilnya pemunculan ilmu pengetahuan Marxisme dan
Islam beserta ideologi-ideologi lainya hanya mampu merasuki subyek

ilmu pengetahuan dan tidak pada ilmu itu sendiri."”
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¥ Ahmad Ibrahim Mahna, A/-Tarbiyah fi Al-Islam (Mesir: Dar Al-Sha’b, 1984), h.

" Mulyanto, Islamisasi Ilmu Pengetahuan, Ulumul Qur’an (t.t. 1991), h. 54.




Islamisasi pada Ilmu Pengetahuan yang substansial itu tidak
cukup dengan menjadikan Islam sebagai kriteria etis, tapi lebih
berdasar lagi yakni: Pertama menilai dan memeriksa ulang setiap
konklusi-konklusi ilmu pengetahuan atau yang lebih populer dengan
istilah hukum alam dan interpretasi-interpretasi manusia atas wahyu,
kemudian memperbandingkanya serta mencari kesesuaian di antaranya.
Proses ini mirip dengan munculnya suatu teori dalam ilmu pengetahuan
modern (baik rasional, emppiris maupun cksrenental-rasional) di mana
terjadi proses penilaian, perbandingan dan penyesuaian teori yang baru
dengan teori sebelumnya. Semakin didukung oleh bukti eksperimen
yang akurat yang didukung dengan teori-teori sebelumnya, semakin
diterima teori yang bersangkutan.

Tahap kedua, pemurnian ilmu pengetahuan. Bentuk nyatanya
adalah menolak konsensus-konsensus para pakar pengembangan ilmu
pengetahuan dengan pernyataan kebenaran ilmiahnya atau hukum alam,
lalu menggantikanya dehfan konsensus-konsehsus baru (bisa juga
dikembangkan dari konsensus yang ada, selama itu mungkin). Tahap ifi
sangat berat, karena uniat diadapkan pada teori-teori yang sudah
mapan, yang bisa jadi kemampuan rasional umat di hari ini tidak
mampu menolaknya.

Tahap ketiga islamisasi ilmu pengetahuan, sesuai dengan

namanya adalah dihasilkannya tlmu pengetahuan yang Islami, dan umat




mengembangkanya sesuai dengan ketiga prinsip yang telah disebutkan
di muka. Dalam tahap ini tidak akan pernah ditemukan pertentangan,
keimanan umat tidak akan lagi terhimpit desakan rasional, karena

rasionalitas telah diperhambakan pada tujuan-tujuan kermanan.

3. Islamisasi [lmu dalam Wacana Ontologi

Islamisasi ilmu pengetahuan dalam wacana ontologi harus
dipandang sebagai asal mula dari mana ilmu itu berasal. Profesor
Tashihiko [zuttzu, guru besar Institute of culture and linguistics study,
Keio University Tokyo, dalam bukunya God and Man in The Kur'an,
Semantics of The Koranic Weltanschaung, mengatakan ada dua ragam
tanda Tuhan yang perlu diketahui dan dipahami. Pertama, tanda-tanda
(ayat-ayat) yang bercorak linguistik/verbal dan menggunakan bahasa

insani (Bahasa Arab al-Qur’an). Kedua, tanda-tanda (ayat-ayat) yang

20

Betreorak nentyerbal-tanpapejalasgejala dlam.

Keduanya diturunkan oleh Allah SWT. untuk manusia agar
mereka menelaah dan mendaldminya untuk kemudian memahaini
keagungan-Nya dan beriman kepada-Nya. dalam pandangan Islam,
tanda-tanda (ayat-ayat) [llahi yang bercorak verbal dimasyhurkan

sebagai firman [llahi yang diwahyukan kepada Rasul-Nya

20 Toshihiko lzutzu, God and Man in The Kur'an: Semantics of the Koramic
Weltanschaung: terj. Agus Fahri Husein, et AllL (Yogyakarta, DI Tiara Wacana Yogya,
1997), h. 145-146.
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(Muhammad) dan dituliskan berupa kitab suci (al-Qur’an), sedangkan
ayat-ayat yang bercorak non-verbal dan “tertulis” dalam semesta alam
ciptaan-Nya disebut sebagai Sunnatullah, sering diartikan pengatur
alam atau ketetapan Illahi yang berlaku pada seluruh ciptaan-Nya,
yang di lingkungan ilmu pengetahuan dikenal sebagai hukum alam.
Sebagai ayat-ayat yang sama-sama bersumber dari Allah SWT.
sebenarnya antara al-Qur’an dengan Sunnatullah tidak terpisah satu
dengan yang lainnya (walaupun dapat dibedakan) karena keduanya
pada hakikatnya sama-sama mengandung kebenaran dari Tuhan. Ini
antara lain dapat kita amati dari cukup banyaknya ayat-ayat suct Al-
Quran yang mengungkapkan azas-azas ilmu pengetahuan. Dan
sebaliknya, banyak prinsip-prinsip dan temuan-temuan ilmiyah yang
membuktikan  kebenaran-kebenaran  al-Qur’an. Tetapt  dengan
berkembangnya waktu dan pemikiran serta kesejahteraan masing-
masing antara agama dan ilmu pengetahuan seakan menjadi terkotak-
kotak, aganqaxhenjadilahan para agamawan dengan iman (dan akal
budi)sebagaisaranapcnuﬂuunannya,sedangkanihnurncrupakanajang
para ilmuwan dengan akal budi (dengan/tanpa agama) scbagai sarana
analisisnya, bahkan antara agama dan ilmu pengetahuan terdapat
perbedaan prinsip berfikir, yang seakan bertentangan satu dengan yang

lainnya.



Pemisahan dan pengkotakan ini jelas akan menimbulkan
kepincangan. Kepincangan yang merugikan agama tanpa dukungan
ilmu pengetahuan akan menjadi tidak akan mengakar pada relalitas dan
pemahaman, sedangkan ilmu pengetahuan yang tidak dilandasi oleh
azas agama dan sikap keagamaan yang baik akan tumbuh menjadi liar
dan menimbulkan dampak merusak, lebih-lebih dalam kurun ilmu

pengetahuan dan teknologi seperti sekarang.

4. Islamisasi [lmu Pengetahuan dalam Wacana Epistimologi.

Ilmu merupakan hasil pemahaman dan konseptualisme yang
dilakukan manusia terhadap realitas baik fisis maupun metafisis.
Usaha untuk memahami realitas metafisis tertinggi yang sering diberi
simbol Tuhan melahirkan suatu bidang pengetahuan yang dikenal
dengan teologi. Dalam wacana ilmu ke-Islam-an lebih dikenal dengan
{imu kalam deaitvyhabunginlimanesiaicddengan reahtasidaniapayang
dikenal dengan realitas tertinggi muncul bersamaan dengan keahlian
manusia di dunia bahkan jauh secbelumnya. Hubungan manusia dergan

realitas di atas kemudian melahirkan kebudayaan, yang di antaranya

bersifat rasional dan discbut ilmu pengetahuan, kebudayaan dan atau
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